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Abstrak:

Pengembangan UMKM halal menjadi aspek strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi masyarakat desa sekaligus memastikan terpenuhinya prinsip-prinsip syariah
dalam proses produksi dan konsumsi. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
dilaksanakan di Desa Bangun Purba, Kecamatan Bangun Purba, Kabupaten Deli
Serdang, berfokus pada pendampingan UMKM local khususnya usaha makanan kaki
lima “Sun Burger & Kebab” milik Ibu Sumitri yang telah memiliki sertifikat halal namun
masih mengalami keterbatasan dalam pemasaran digital. Penelitian ini bertujuan
menganalisis implementasi prinsip ekonomi syariah melalui penguatan branding halal
dan optimalisasi strategi pemasaran media sosial. Metode yang digunakan meliputi
observasi lapangan, sosialisasi produk halal, pembuatan identitas visual halal desa,
serta pelatihan pemasaran berbasis Facebook sebagai platform yang paling aktif
digunakan masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa branding halal desa
mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, sedangkan pelatihan pemasaran digital
berdampak pada meningkatnya interaksi pelanggan dan jumlah pesanan. Selain itu,
masyarakat menunjukkan respons positif terhadap sosialisasi produk halal dan
pemahaman ekonomi syariah. Namun, kegiatan ini juga menghadapi kendala berupa
rendahnya literasi digital masyarakat serta akses internet yang tidak stabil. Secara
keseluruhan, program ini berkontribusi dalam memperkuat kapasitas UMKM halal desa
serta memperluas jangkauan pemasaran sesuai prinsip ekonomi syariah, sekaligus
memberikan model pengabdian masyarakat yang relevan dan berkelanjutan.

Kata Kunci: UMKM halal, ekonomi syariah, branding halal, pemasaran digital, KKN.

Pendahuluan

UMKM merupakan salah satu pilar utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional, terutama pada wilayah pedesaan yang memiliki karakteristik sosial ekonomi
yang beragam. Keberadaan UMKM tidak hanya berperan sebagai penyedia lapangan
kerja bagi masyarakat lokal, tetapi juga menjadi motor penggerak aktivitas ekonomi
yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat secara berkelanjutan. Di tengah
dinamika perekonomian global dan tantangan pascapandemi, UMKM terbukti memiliki
daya tahan yang relatif kuat karena bersifat fleksibel dan berbasis pada potensi lokal.
Oleh karena itu, penguatan UMKM menjadi agenda strategis dalam pembangunan
ekonomi daerah, khususnya di wilayah pedesaan.

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang secara demografis didominasi oleh
penduduk muslim, tuntutan terhadap produk yang terjamin kehalalannya semakin
meningkat seiring bertambahnya kesadaran konsumen terhadap aspek religius, etika
bisnis, dan keamanan pangan. Konsumen tidak hanya menilai kualitas produk dari segi
rasa dan harga, tetapi juga dari proses produksi serta nilai-nilai yang melekat di
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dalamnya. Kondisi ini menjadikan penerapan prinsip ekonomi syariah dan penyediaan
produk halal sebagai kebutuhan strategis bagi pelaku UMKM agar mampu bertahan dan
bersaing dalam pasar modern yang semakin kompetitif (L. P. Putra & Asri, 2024).

Desa Bangun Purba di Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu wilayah dengan
struktur ekonomi masyarakat yang masih bertumpu pada sektor pertanian, perkebunan,
dan usaha informal, termasuk usaha makanan skala kecil. Meskipun memiliki potensi
sumber daya manusia dan bahan baku yang memadai, pengembangan UMKM di desa ini
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan fasilitas pendidikan,
rendahnya literasi digital, serta minimnya akses terhadap teknologi informasi. Kondisi
tersebut berdampak pada keterbatasan pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara
profesional dan memasarkan produknya secara lebih luas.

Salah satu UMKM yang memiliki potensi pengembangan adalah usaha makanan “Sun
Burger & Kebab” yang telah mengantongi sertifikasi halal dari MUI. Kepemilikan
sertifikat halal menunjukkan komitmen pelaku usaha terhadap standar kehalalan
produk, namun hal tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan strategi pemasaran
dan penguatan identitas usaha yang optimal. Produk halal yang belum didukung dengan
branding yang kuat dan pemasaran digital yang efektif berisiko kurang dikenal oleh
konsumen, sehingga potensi pasar yang ada belum dapat dimanfaatkan secara
maksimal. Hal ini menunjukkan perlunya strategi pemberdayaan yang terstruktur,
khususnya dalam penguatan branding halal dan optimalisasi pemasaran berbasis digital.

Implementasi prinsip ekonomi syariah dalam pengembangan UMKM halal tidak
hanya terbatas pada kepatuhan terhadap standar halal, tetapi juga mencerminkan nilai
transparansi, keadilan, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan yang menjadi inti dari
aktivitas ekonomi berbasis syariah. Pendampingan melalui program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) menjadi salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang relevan dalam
membantu pelaku UMKM meningkatkan kapasitas manajerial, pemahaman terhadap
prinsip syariah, serta kemampuan memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi.
Pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara langsung diharapkan
mampu menciptakan perubahan yang berkelanjutan dan berdampak nyata bagi
perekonomian desa.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan branding halal dan
pemasaran digital berperan penting dalam meningkatkan daya tarik produk,
memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat posisi UMKM dalam persaingan usaha
(Natsir et al,, 2025). Oleh karena itu, kajian mengenai implementasi prinsip ekonomi
syariah dalam pengembangan produk halal UMKM di Desa Bangun Purba menjadi
penting, tidak hanya sebagai kontribusi akademik, tetapi juga sebagai model
pemberdayaan masyarakat berbasis nilai keislaman yang dapat direplikasi di desa lain
di Indonesia.

Metode Pelaksanaan
Tempat dan Waktu

Kegiatan penelitian dan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Bangun Purba dengan
fokus pada pengembangan produk halal UMKM setempat. Penelitian dilakukan melalui
pendekatan penelitian lapangan (field research), di mana peneliti terlibat langsung
dalam kegiatan pendampingan UMKM halal di lokasi penelitian. Penelitian lapangan
memungkinkan peneliti memperoleh data yang kontekstual dan autentik mengenai
dinamika pengembangan usaha halal di tingkat desa, sebagaimana ditegaskan oleh
Moleong (2021) bahwa penelitian lapangan berfokus pada upaya memahami perilaku
sosial secara utuh di lingkungan alamiahnya (Moleong, 2021).
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Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah pelaku UMKM halal di Desa Bangun
Purba, khususnya UMKM “Sun Burger & Kebab” milik Ibu Sumitri serta beberapa pelaku
usaha makanan kecil lainnya. Penentuan mitra kegiatan dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa pelaku UMKM tersebut
telah memiliki sertifikat halal dan merepresentasikan penerapan prinsip ekonomi
syariah di tingkat mikro. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih informan
yang dianggap paling memahami konteks penelitian, sebagaimana dijelaskan oleh
Bungin (2020) (Bungin, 2020).

Gambar 1. Kegiatan Pendampingan Branding

Metode Pengabdian

Metode pengabdian yang digunakan meliputi beberapa tahapan, yaitu persiapan dan
perencanaan lapangan, sosialisasi produk halal, pendampingan branding, serta pelatihan
pemasaran digital berbasis media sosial. Tahap persiapan mencakup studi pendahuluan
dan koordinasi dengan pihak desa serta pemilik UMKM. Selanjutnya, peneliti melakukan
pendampingan langsung dalam proses pengembangan produk halal dan strategi
pemasaran digital. Pendekatan partisipatif ini bertujuan agar kegiatan tidak hanya
bersifat observatif, tetapi juga memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
kapasitas pelaku usaha (Sudarsono, 2020).

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan ini ditunjukkan melalui meningkatnya pemahaman
pelaku UMKM terhadap prinsip ekonomi syariah, penguatan branding produk halal,
serta penerapan strategi pemasaran digital dalam kegiatan usaha. Keberhasilan juga
dilihat dari konsistensi pelaku UMKM dalam menerapkan nilai-nilai ekonomi syariah
dalam proses produksi dan pemasaran. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan
untuk memahami secara mendalam makna, nilai, dan praktik sosial ekonomi yang
berkembang di masyarakat, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2019) bahwa
pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dari perspektif
partisipan secara alamiah tanpa intervensi berlebihan dari peneliti (Sugiyono, 2019).
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Hasil dan Pembahasan
Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah terhadap Kepercayaan Konsumen dan Daya
Saing UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip ekonomi syariah dalam
pengembangan produk halal memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
kepercayaan konsumen dan daya saing UMKM di Desa Bangun Purba. Kepercayaan
konsumen menjadi faktor fundamental dalam keberlanjutan usaha, terutama bagi
UMKM di wilayah pedesaan yang masih sangat mengandalkan relasi sosial dan reputasi
lokal. Dalam konteks ini, penerapan nilai-nilai syariah seperti kejujuran, keadilan, dan
tanggung jawab sosial berperan sebagai landasan etika yang membedakan produk halal
dari produk konvensional.

Sebagaimana dijelaskan oleh Hariani (2023), penguatan sektor UMKM halal
merupakan strategi kunci dalam menumbuhkan ekonomi lokal karena mampu
mendorong efisiensi usaha sekaligus menjaga nilai keislaman dalam praktik bisnis.
Penerapan prinsip ekonomi syariah tidak hanya memberikan jaminan kehalalan produk,
tetapi juga menciptakan sistem usaha yang lebih transparan dan berorientasi pada
keberlanjutan. Dalam praktiknya, konsumen cenderung memberikan kepercayaan lebih
kepada pelaku usaha yang dianggap memiliki komitmen moral dan etika yang kuat.

Dalam konteks Desa Bangun Purba, meningkatnya kepercayaan konsumen terlihat
dari perubahan perilaku pembelian masyarakat yang mulai lebih selektif dan loyal
terhadap produk UMKM halal. Masyarakat tidak lagi menilai produk semata-mata dari
harga dan rasa, tetapi juga dari proses produksi dan nilai yang melekat di dalamnya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa prinsip syariah telah berfungsi sebagai instrumen
diferensiasi produk yang memperkuat posisi UMKM di tengah persaingan pasar lokal.

Lebih lanjut, penerapan prinsip ekonomi syariah juga berkontribusi terhadap
peningkatan daya saing UMKM. Dengan adanya kejelasan standar halal dan etika bisnis,
pelaku usaha memiliki pedoman yang jelas dalam menjalankan kegiatan produksi dan
pemasaran. Hal ini sejalan dengan pandangan Hariani dan Sutrisno (2023) yang
menegaskan bahwa ekonomi syariah bukan hanya tuntunan agama, tetapi juga sistem
ekonomi yang berorientasi pada keadilan dan keberlanjutan (Hariani & Sutrisno, 2023).

Perubahan Kesadaran dan Perilaku Pelaku UMKM terhadap Nilai Halal

Pelaku UMKM yang terlibat dalam program pendampingan menunjukkan perubahan
perilaku yang positif terhadap pemahaman nilai-nilai halal. Perubahan ini menjadi
indikator awal keberhasilan implementasi ekonomi syariah, karena transformasi usaha
halal pada dasarnya berangkat dari perubahan cara pandang pelaku usaha terhadap
aktivitas bisnis yang dijalankan. Kesadaran ini tidak muncul secara instan, melainkan
melalui proses edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan.

Sebagaimana ditemukan oleh Syahidin, Nasor, dan Hermanto (2024), pertumbuhan
industri halal di tingkat mikro sering kali dimulai dari perubahan kesadaran individu
terhadap tanggung jawab moral dalam berbisnis. Kesadaran tersebut mendorong pelaku
usaha untuk tidak hanya mematuhi aturan halal secara administratif, tetapi juga
memahami makna etis dan spiritual di balik konsep halal itu sendiri. Hal yang sama
terlihat di Bangun Purba, di mana pelaku UMKM mulai mengaitkan praktik usaha
dengan nilai ibadah dan amanah.

Dalam praktiknya, para pelaku usaha mulai menerapkan prinsip halalan thayyiban
dalam setiap tahapan produksi, mulai dari pemilihan bahan baku, proses pengolahan,
hingga penyajian produk kepada konsumen (Syahidin et al., 2024). Pemilihan bahan
yang jelas asal-usulnya dan proses produksi yang bersih menjadi perhatian utama,
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karena pelaku usaha menyadari bahwa kualitas produk mencerminkan integritas usaha
mereka.

Perubahan perilaku ini juga tercermin dalam sikap kehati-hatian pelaku UMKM
dalam menjaga konsistensi standar halal. Mereka mulai lebih terbuka terhadap masukan
dan kritik, serta berupaya memperbaiki proses produksi secara bertahap. Sikap ini
menunjukkan bahwa ekonomi syariah tidak hanya berdampak pada aspek teknis usaha,
tetapi juga membentuk karakter pelaku ekonomi yang lebih bertanggung jawab.

Dengan demikian, perubahan kesadaran dan perilaku pelaku UMKM menjadi fondasi
penting dalam pengembangan usaha halal yang berkelanjutan. Kesadaran moral yang
tumbuh dari dalam diri pelaku usaha menjadikan penerapan prinsip ekonomi syariah
tidak bersifat formalitas, melainkan sebagai nilai yang diinternalisasi dalam aktivitas
bisnis sehari-hari.

Peningkatan Kesadaran Hukum dan Profesionalisme dalam Pengelolaan Usaha

Implementasi ekonomi syariah juga berdampak signifikan terhadap peningkatan
kesadaran hukum dan profesionalisme pelaku UMKM dalam mengelola usaha.
Kesadaran hukum menjadi aspek krusial karena usaha halal tidak hanya menuntut
kepatuhan terhadap nilai agama, tetapi juga terhadap regulasi yang berlaku. Dalam
konteks ini, sertifikasi halal menjadi instrumen penting yang menghubungkan nilai
syariah dengan sistem hukum formal.

Muntholip dan Setiawan (2025) menegaskan bahwa sertifikasi halal merupakan
instrumen penting dalam meningkatkan daya saing UMKM, karena memberikan jaminan
kualitas dan kepercayaan kepada pelanggan. Sertifikasi halal tidak hanya berfungsi
sebagai label, tetapi juga sebagai bukti komitmen pelaku usaha terhadap standar
produksi yang bertanggung jawab dan terverifikasi.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa setelah dilakukan pendampingan,
beberapa pelaku UMKM mulai memahami alur dan prosedur sertifikasi halal secara
lebih sistematis. Mereka mulai menyiapkan dokumen usaha, mencatat bahan baku, serta
memahami pentingnya pencatatan proses produksi. Perubahan ini menunjukkan adanya
peningkatan kemandirian administratif yang signifikan (Muntholip & Setiawan, 2025).

Peningkatan profesionalisme juga terlihat dari cara pelaku usaha mengelola usahanya
secara lebih terstruktur. Pelaku UMKM mulai menyadari bahwa pengelolaan usaha yang
profesional merupakan bagian dari implementasi nilai syariah, karena berkaitan dengan
prinsip tanggung jawab dan keadilan terhadap konsumen. Dengan demikian,
peningkatan kesadaran hukum dan profesionalisme menjadi bukti bahwa penerapan
ekonomi syariah mampu mendorong UMKM untuk berkembang tidak hanya secara
moral, tetapi juga secara institusional dan administratif.

Integrasi Prinsip Syariah dengan Strategi Pemasaran Digital

Dari sisi pemasaran, integrasi antara prinsip ekonomi syariah dan strategi digital
membawa dampak yang positif bagi pengembangan UMKM halal. Digital marketing
menjadi sarana yang relevan bagi UMKM desa untuk memperluas jangkauan pasar tanpa
harus mengeluarkan biaya besar. Dalam konteks ekonomi syariah, pemasaran digital
tidak hanya berorientasi pada peningkatan penjualan, tetapi juga pada penyampaian
nilai etika kepada konsumen.

Penerapan media sosial sebagai alat promosi terbukti meningkatkan visibilitas
produk dan memperluas jaringan konsumen. Hal ini sejalan dengan temuan Faikoh dan
Zainul Anwar (2025) yang menyoroti efektivitas digitalisasi dalam memperkuat jaminan
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produk halal dan memperluas pasar UMKM bersertifikat. Media sosial dimanfaatkan
sebagai sarana edukasi sekaligus promosi produk halal.

Masyarakat desa kini tidak hanya mengandalkan penjualan langsung, tetapi juga
mulai aktif melakukan promosi daring dengan konten yang menekankan nilai kejujuran,
kebersihan, dan proses produksi yang halal (Faikoh & Anwar, 2025). Konten promosi
semacam ini memberikan nilai tambah karena membangun kedekatan emosional dan
kepercayaan konsumen.

Namun demikian, integrasi digital marketing dengan prinsip syariah juga menuntut
konsistensi nilai. Pelaku usaha dituntut untuk menjaga kejujuran dalam informasi
produk dan menghindari klaim berlebihan yang berpotensi menyesatkan konsumen.
Dengan demikian, pemasaran digital dalam perspektif syariah harus tetap berada dalam
koridor etika dan tanggung jawab sosial. Secara keseluruhan, pemasaran digital berbasis
nilai syariah terbukti mampu menjadi alat strategis dalam memperkuat daya saing
UMKM halal di tingkat desa, sekaligus menjaga integritas usaha.

Branding Halal Desa sebagai Strategi Penguatan Identitas dan Kepercayaan

Keberhasilan branding halal desa menjadi salah satu temuan penting dalam
penelitian ini. Branding tidak hanya dipahami sebagai strategi pemasaran visual, tetapi
juga sebagai proses pembentukan identitas kolektif yang mencerminkan nilai dan
komitmen bersama masyarakat desa. Dalam konteks Bangun Purba, branding halal desa
lahir dari kolaborasi antara pelaku UMKM dan masyarakat.

Logo dan identitas halal yang dibuat bersama menjadi simbol kepercayaan dan
kebanggaan komunitas. Identitas ini tidak hanya berfungsi sebagai penanda produk
halal, tetapi juga sebagai representasi komitmen moral pelaku usaha terhadap prinsip
ekonomi syariah. Hal ini memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab bersama dalam
menjaga standar halal.

Hadiyanto (2024) menyebutkan bahwa jaminan produk halal tidak hanya berperan
dalam membangun loyalitas konsumen, tetapi juga memperkuat citra sosial pelaku
usaha sebagai bagian dari masyarakat yang bertanggung jawab. Dalam kasus Bangun
Purba, logo halal desa telah menjadi identitas kolektif yang meningkatkan citra positif
produk lokal (Hadiyanto et al, 2024). Branding halal desa juga berperan dalam
membedakan produk lokal dari produk luar yang tidak memiliki identitas yang jelas.
Diferensiasi ini menjadi kekuatan strategis bagi UMKM desa dalam menghadapi
persaingan pasar yang semakin kompetitif.

Tantangan dalam Implementasi Prinsip Ekonomi Syariah dan Pengembangan
UMKM Halal

Meski penerapan prinsip ekonomi syariah dalam pengembangan UMKM halal di Desa
Bangun Purba menunjukkan berbagai capaian positif, penelitian ini juga menemukan
sejumlah tantangan yang masih harus dihadapi. Tantangan tersebut muncul baik dari
sisi sumber daya manusia, aspek teknis, maupun kesiapan sistem pendukung. Kondisi
ini menunjukkan bahwa transformasi menuju UMKM halal yang berkelanjutan
merupakan proses jangka panjang yang memerlukan pendampingan dan adaptasi
secara bertahap.

Sebagian pelaku UMKM mengaku masih mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengoperasikan teknologi digital, khususnya yang berkaitan dengan pemasaran daring
dan pengelolaan administrasi usaha. Keterbatasan literasi digital menjadi hambatan
utama dalam mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi
produk halal. Syahidin et al. (2024) juga menemukan kendala serupa pada UMK di
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Lampung, di mana rendahnya literasi digital menghambat adopsi penuh terhadap sistem
pemasaran halal modern. Temuan ini memperkuat indikasi bahwa tantangan digital
merupakan persoalan struktural yang masih banyak dihadapi UMKM pedesaan.

Selain aspek teknologi, tantangan lain yang dihadapi adalah pengelolaan administrasi
dan pencatatan keuangan yang sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. Sebagian pelaku
usaha masih belum terbiasa melakukan pencatatan keuangan secara rapi dan konsisten,
sehingga menyulitkan proses evaluasi usaha maupun persiapan sertifikasi halal
lanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap ekonomi syariah belum
sepenuhnya terintegrasi dalam praktik manajerial, melainkan masih terbatas pada
aspek produksi dan kehalalan bahan.

Tantangan berikutnya berkaitan dengan keberlanjutan pendampingan. Program
pendampingan melalui KKN memiliki keterbatasan waktu, sehingga perubahan yang
dihasilkan belum sepenuhnya merata dan mengakar pada seluruh pelaku UMKM. Tanpa
adanya tindak lanjut yang berkesinambungan dari pihak terkait, terdapat risiko bahwa
sebagian pelaku usaha akan kembali pada pola usaha lama yang kurang terstruktur.
Oleh karena itu, diperlukan sinergi lanjutan antara pemerintah desa, akademisi, dan
lembaga pendamping untuk memastikan keberlanjutan implementasi nilai-nilai
ekonomi syariah.

Di sisi lain, tantangan juga muncul dari faktor budaya dan kebiasaan usaha yang telah
berlangsung lama. Beberapa pelaku UMKM membutuhkan waktu lebih panjang untuk
beradaptasi dengan standar halal yang lebih ketat dan sistem pemasaran yang lebih
terbuka. Perubahan pola pikir dari usaha tradisional menuju usaha halal yang
profesional memerlukan pendekatan persuasif dan edukatif agar tidak menimbulkan
resistensi.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan prinsip ekonomi syariah dalam
pengembangan produk halal memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kapasitas usaha dan kepercayaan konsumen di tingkat desa. Prinsip keadilan, kejujuran,
dan tanggung jawab sosial terbukti mampu membentuk sistem usaha yang lebih
beretika dan berkelanjutan, di mana pelaku UMKM tidak semata-mata mengejar
keuntungan ekonomi, tetapi juga menjadikan keberkahan dan integritas sebagai tujuan
utama. Transformasi menuju UMKM halal tidak hanya terjadi pada aspek produksi,
melainkan juga mencakup dimensi manajerial dan sosial. Pendampingan berbasis
ekonomi syariah melalui program KKN berhasil meningkatkan literasi halal, kesadaran
hukum, serta profesionalisme pelaku usaha, sekaligus menunjukkan bahwa edukasi
partisipatif efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai keislaman di wilayah pedesaan.

Selain itu, penerapan branding halal desa menjadi inovasi strategis yang memperkuat
citra produk lokal dan meningkatkan loyalitas konsumen melalui identitas halal sebagai
simbol kepercayaan bersama. Integrasi digital marketing dengan prinsip ekonomi
syariah juga terbukti mampu memperluas jangkauan pasar secara etis melalui
pemanfaatan media sosial seperti Facebook dan WhatsApp Business, meskipun tetap
diperlukan peningkatan literasi digital secara berkelanjutan. Secara sosial, implementasi
ekonomi syariah memperkuat ikatan antarwarga melalui konsep ta’awun dan
menumbuhkan solidaritas serta tanggung jawab moral kolektif. Dengan demikian,
pengembangan UMKM halal berbasis ekonomi syariah menjadi strategi efektif dalam
membangun kemandirian ekonomi desa yang berdaya saing, berkeadilan, dan
berkelanjutan, serta berpotensi menjadi model pengembangan ekonomi halal berbasis
komunitas bagi desa-desa lain di Indonesia.
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